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Lurah Birugo Dorong Warga Kuasai Tata Cara Penyelenggaraan Jenazah

Bukittinggi — Pemerintah Kelurahan Birugo menggelar praktik pelatihan
penyelenggaraan jenazah di Aula Kantor Lurah Birugo, Minggu (12/7/2026).
Kegiatan tersebut bertujuan membekali masyarakat dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam melaksanakan kewajiban fardu kifayah, mulai dari
menghadapi sakaratul maut hingga proses penguburan jenazah.



Pelatihan dihadiri Inyiak Tuangku Sutan, Inyiak Datuak Majo Nan Sati, Ketua
LPM, Bhabinkamtibmas, pengurus masjid, para Ketua RW dan RT, serta Ketua
dan anggota dasawisma se-Kelurahan Birugo. Para peserta mengikuti teori
sekaligus praktik tata cara memandikan, mengafani, menyalatkan, hingga
menguburkan jenazah sesuai syariat Islam.

Dalam sambutannya, Inyiak Tuangku Sutan menyampaikan apresiasi atas
terselenggaranya pelatihan tersebut. Menurutnya, gagasan mengadakan
pelatihan penyelenggaraan jenazah merupakan sebuah ide yang sangat
berharga karena menyangkut kebutuhan masyarakat.

"Kehadiran kita hari ini saja sudah menjadi suatu ibadah. Mengurus jenazah
hukumnya fardu kifayah. Apabila sudah ada yang mewakili untuk memandikan
jenazah, maka gugurlah kewajiban yang lain. Semoga ilmu yang diperoleh hari ini
dapat dipraktikkan, minimal untuk keluarga sendiri dan lingkungan sekitar,"
ujarnya.

la juga berharap peserta dapat terus mendapatkan bimbingan dari para guru
agar mampu memahami setiap tahapan penyelenggaraan jenazah dengan baik.
Menurutnya, ilmu tersebut sangat dibutuhkan karena sewaktu-waktu dapat terjadi
musibah di lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Sementara itu, Inyiak Datuak Majo Nan Sati mengatakan saat ini masyarakat
masih mengalami kesulitan mencari orang yang mampu memandikan jenazah
ketika ada warga yang meninggal dunia. Karena itu, pelatihan seperti ini sangat
penting agar semakin banyak masyarakat yang memiliki kemampuan tersebut.

"Ada tiga hal yang harus dijaga saat memandikan jenazah, yaitu jangan
menggosok tubuh jenazah terlalu keras, tidak membuka aurat, dan tidak
membuka aib jenazah. Jika ketiga hal ini dijaga, insya Allah akan mendapat
pahala yang besar dari Allah SWT," katanya.

la juga mengingatkan pentingnya membimbing orang yang sedang sakaratul
maut dengan talgin kalimat Laa ilaha illallah serta memperbanyak bacaan Surah
Yasin secara bergantian. Selain itu, peserta diberikan pemahaman mengenai tata
cara mengafani jenazah, termasuk perbedaan jumlah kain kafan bagi jenazah
laki-laki dan perempuan, serta tahapan memandikan, mengafani, menyalatkan,
hingga menguburkan jenazah.

Lurah Birugo, Saiful, mengatakan pelatihan tersebut merupakan bagian dari
upaya meningkatkan kapasitas masyarakat dalam melaksanakan kewajiban
keagamaan di lingkungan masing-masing.

"Kami berharap setelah mengikuti pelatihan ini, masyarakat Kelurahan Birugo
memiliki bekal ilmu yang cukup untuk membantu penyelenggaraan jenazah di
lingkungannya. Dengan demikian, ketika ada warga yang meninggal dunia, tidak
lagi bergantung kepada orang dari luar. Semoga ilmu yang diperoleh menjadi
amal ibadah dan bermanfaat bagi masyarakat,” ujar Saiful.

Pelatihan berlangsung dengan antusias. Peserta tidak hanya mendapatkan
materi teori, tetapi juga praktik langsung penyelenggaraan jenazah sehingga
diharapkan mampu menerapkannya sesuai tuntunan syariat Islam ketika



dibutuhkan di tengah masyarakat.(**)



